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Fokus penelitian ini adalah implementasi kurikulum pendidikan
agama Islam berbasis religious culture (Studi kasus di SMP Negeri 6 Jepara).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) pelaksanaan religious culture di
SMP Negeri 6 Jepara, (2) implementasi kurikulum pendidikan agama Islam
berbasis religious culture di SMP Negeri 6 Jepara, (3) faktor pendukung dan
penghambat implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Negeri
6 Jepara.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sumber data
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan yang digunakan
adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data penelitian
ini menggunakan: (1) uji credibility yang dilakukan melalui ketekunan
pengamatan, triangulasi, kecukupan referensi dan member check, (2) uji
dependability, dan (3) uji confirmability. Teknik Analisa data diperoleh
melalui analisa data lapangan yang meliputi: koleksi data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan religious
culture di SMP Negeri 6 Jepara terbentuk secara terprogram atau learning
process yaitu dimulai dari sebuah kebiasaan yang disiplin. Pelaksanaannya
seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat sunnah dhuha, senyum, salam, sapa
dan sopan santun dengan guru-guru, pembacaan asmaul husna, hidup bersih,
pembelajaran di kelas yang awali dengan membaca doa dan surat-surat pendek
di akhiri dengan doa, mengadakan acara Qurban di hari raya Idul Adha,
pesantren kilat dan buka bersama di bulan Ramadhan, istighosah dan doa
bersama menjelang tes dan ujian sekolah, pengumpulan zakat fitrah,
peringatan isro’ mi’roj, peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, peringatan-
peringatan hari besar lainnya, upacara bendera setiap hari senin. (2)
implementasi  kurikulum pendidikan agama Islam berbasis religious culture
dimulai dari persiapan saranan prasarana yang cukup, pembentukan tim
pengembang kurikulum, perencanaan apa saja yang harus ditambah dan
dikurangi sesuai dengan kebutuhan peserta didik, pengorganisiran dengan
pembagian tugas tiap mata pelajaran. Pengesahan kurikulum untuk dijadikan
pedoman setiap guru mata pelajaran. Guru matapelajaran melakukan
pengembangan kurikulum lagi bersama guru mata pelajaran se kabupaten
Jepara dengan mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan dan disahkan
oleh sekolah. Baru pelaksanaan kurikulum, pengawasan dan evaluasinya di
tahun yang akan ajaran mendatang. (3) faktor pendukung implementasi
kurikulum pendidikan agama Islam berbasis religious culture adalah sumber
daya manusia yang mendukung dan sarana prasarana sudah tersedia, adapun
faktor penghambatnya adalah sarana prasarana yang ada masih kurang
maksimal.
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ABSTRACT

Dwi Pupita Sari (MP-16061). Implementation of Islamic Culture
Education Curriculum based on Religious Culture (Case Study in 6 Jepara
Public Middle School). Thesis. Kudus: Postgraduate Program in Management
of Islamic Education, Concentration: Islamic Religious Education (PAI). IAIN
Kudus. 2020.

The focus of this research is the implementation of an Islamic
religious education curriculum based on religious culture (Case study in SMP
Negeri 6 Jepara). The purpose of this study was to determine (1) the
implementation of religious culture in Jepara 6 Public Middle School, (2) the
implementation of religious culture curriculum based on religious culture in
Jepara 6 Public Middle School, (3) supporting and inhibiting factors for the
implementation of Islamic religious education curriculum at 6 Public Middle
School Jepara

This research is a qualitative research with primary data sources and
secondary data sources. The collection techniques used are: observation,
interview and documentation. The validity test of this research data uses: (1)
credibility test conducted through perseverance of observation, triangulation,
adequacy of references and member checks, (2) dependability test, and (3)
confirmability test. Data analysis techniques were obtained through field data
analysis which included: data collection, data reduction, data presentation, and
verification.

The results showed that: (1) the implementation of religious culture in
Jepara 6 Public Middle School was formed in a programmatic or learning
process that starts from a disciplined habit. The implementation such as dhuhur
prayer in congregation, duha sunnah prayer, smiles, greetings, greetings and
manners with teachers, reading Asmaul Husna, clean living, learning in class
that begins by reading prayers and short letters end with prayer, holding events
Sacrifice on Eid al-Adha, lightning boarding schools and opening together in
the month of Ramadan, istighosah and prayer together before tests and school
exams, collection of zakat fitrah, commemoration of isro 'mi'roj,
commemoration of the birthday of the Prophet Muhammad SAW,
commemorations of other holidays, flag ceremony every monday. (2) the
implementation of Islamic religious education curriculum based on religious
culture starts from the preparation of adequate infrastructure, the formation of
curriculum development teams, plans for what should be added and reduced
according to the needs of students, organizing with the division of tasks for
each subject. Approval of curriculum to be used as a guide for every subject
teacher. Subject teachers do curriculum development again with subject
teachers in Jepara district by referring to the curriculum that has been
established and approved by the school. New curriculum implementation,
supervision and evaluation in the coming academic year. (3) supporting factors
for the implementation of Islamic religious education curriculum based on
religious culture are human resources that support and infrastructure facilities
are available, while the inhibiting factor is the existing infrastructure is still not
optimal.
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